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This study aims to determine the level of damage to coral reefs in the China 

Bay area of Lemukutan Island, especially the damage caused by snorkeling tourism 

activities. Observation of coral reefs using the LIT (Line Intercept Transect) method 

to analyze the level of damage. The results of the analysis of the impact of tourism 

showed that the condition of the coral reef ecosystem in the waters of the Gulf of 

China was categorized as moderately damaged with station 1, 47%, station 2, 41%, 

and station 3, 29% and, injured corals station 1, 57%, station 2, 48 %, and station 

3 52%. This can be a scientific reference that the coral reef ecosystem in the Gulf 

of China requires attention in the maintenance and care of the ecosystem, so that it 

does not decline to the bad category. 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kerusakan terumbu 

karang yang berada di kawasan Teluk Cina, Pulau Lemukutan, khususnya 

kerusakan yang ditimbulkan oleh aktivitas wisata snorkeling. Pengamatan terumbu 

karang menggunakan metode LIT (Line Intercept Transect) untuk menganalisis 

tingkat kerusakan. Hasil analisis dampak wisata snorkeling didapatkan kondisi 

ekosistem terumbu karang yang berada di perairan Teluk Cina masuk kedalam 

kategori rusak sedang, dengan angka stasiun 1, 47%, stasiun 2, 41%, dan stasiun 3, 

29 % dan, karang yang luka stasiun 1, 57%, stasiun 2, 48%, dan stasiun 3, 52%. Hal 

ini dapat menjadi acuan ilmiah bahwa ekosistem terumbu karang di Teluk Cina 

memerlukan perhatian dalam pemeliharaan dan penjagaan ekosistem, supaya tidak 

terjadi penurunan menuju kategori buruk. 

 

Kata Kunci: kerusakan terumbu karang, wisata snorkeling, Teluk Cina 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kalimantan Barat merupakan provinsi yang memiliki potensi sumber daya 

alam pesisir yang cukup besar dengan luas (1.773.938 Ha). Salah satunya adalah 

kawasan pesisir yan terdapat di Pulau Lemukutan Kecamatan Sungai Raya 

Kepulauan Kabupaten Bengkayang (BPS Kabupaten Bengkayang, 2021). 

Berdasarkan BPS Kabupaten Bengkayang (2018), Pulau Lemukutan memiliki luas 

1.235 Ha serta memiliki potensi sumber daya laut yang dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya maupun oleh pemerintah. 

Kawasan pesisir Pulau Lemukutan memiliki ekosistem perairan yang beragam, 

termasuk diantaranya ekosistem terumbu karang. Terumbu karang merupakan salah 

satu ekosistem yang sangat unik, banyak ditemukan di perairan tropis. Ekosistem 

ini memiliki tingkat kesuburan, keanekaragaman biota serta nilai estetika yang 

tinggi. Secara ekologi, ekosistem terumbu karang berperan penting sebagai tempat 

mencari makan (feeding  grounds), tempat pemijahan (spawning grounds) dan 

sebagai tempat perlindungan (nursery grounds) bagi biota laut. Selain itu, 

ekosistem terumbu karang juga berperan sebagai penahan gelombang, ombak, 

abrasi pantai dan menjadi penghasil sumberdaya hayati laut yang bernilai ekonomi 

tinggi. Terumbu karang sangat sensitif terhadap pengaruh lingkungan, baik yang 

bersifat fisik, pencemaran bahan kimia, kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas 

manusia, maupun kerusakan akibat aktivitas biologis (Burke et al., 2002; Dahuri, 

2003). 

Pulau Lemukutan merupakan pulau yang memiliki destinasi wisata bawah laut 

yang banyak di kunjungi oleh wisatawan daerah di Kalimantan Barat. Salah satu 

wilayah pada Pulau Lemukutan yang sering dikunjungi oleh wisatawan adalah 

Teluk Cina. Teluk Cina merupakan wilayah yang sebagian besar masyarakat 

setempat berprofesi sebagai nelayan dan pemandu wisatawan. Peningkatan jumlah 

aktivitas perikanan dan wisatawan dapat menimbulkan dampak positif dan negatif 

 

 

1 



 

2 
 
 
 
 
 

bagi ekosistem terumbu karang. Peningkatan aktivitas snorkeling diduga dapat 

merusak ekosistem terumbu karang, makroalga dan lamun karena perilaku 

wisatawan yang dapat menendang, memegang, menduduki dan berjalan di atas 

terumbu karang (Rini, 2017; Muhidin, 2017). Sedangkan dampak posisitf yaitu 

dapat membangun perekonomian masyarakat melalui aktivitas wisata dan aktivitas 

perikanan karena kekayaan biodiversitas biata laut di dalamnya (Hafiandri, 2003). 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kerusakan terumbu 

karang akibat aktivitas snorkeling. Hasil daripenelitian ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal bagi instansi terkait dalam mengedukasi para wisatawan akan 

pentingnya ekosistem terumbu karang bagi biota laut. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

: 

1. Bagaimana kondisi kerusakan terumbu karang di perairan Teluk Cina, Pulau 

Lemukutan akibat aktivitas wisata snorkeling ? 

2. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan terhadap terumbu karang ? 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui kondisi kerusakan terumbu karang akibat dari aktivitas wisata 

snorkeling. 

2. Mengetahui parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap kondisi 

terumbu karang. 

1. 4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan edukasi terkait kerusakan 

terumbu karang yang diakibatkan oleh aktivitas wisata snorkeling yang dimana 

dapat memberikan wawasan serta pengelolaan tempat pariwisata bahari khususnya 

yang tepat agar tidak mengganggu ekosistem dari terumbu karang. 


